
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Yogjakarta memiliki kurang lebih 97 Perguruan Tinggi Negeri maupun 

Swasta, hal tersebut memperkuat sebutan Yogjakarta yang dikenal sebagai kota 

pendidikan. Mahasiswa yang menuntut ilmu di Yogyakarta ada yang berasal dari 

Yogyakarta ataupun dari berbagai belahan daerah lain di Indonesia. Menurut 

Hartaji (2012) mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba 

ilmu maupun sedang belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada suatu 

institusi seperti universitas, politeknik maupun institusi pendidikan lainnya. 

Mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah tentunya memiliki Suku, Ras, 

Bahasa dan Budaya yang berbeda. Pada masa perkuliahan, mahasiswa yang 

berasal dari latar belakang yang berbeda akan berbaur menjadi satu yang nantinya 

akan melahirkan suatupergaulan. Pergaulan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) berasal dari kata dasar gaul yang artinya hidup berteman atau bersahabat 

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996: 296). 

Pergaulan merupakan salah satu cara seseorang untuk berinteraksi dengan 

lingkungannya, hal tersebut dikarenakan manusia adalah makhluk sosial yang 

memiliki kecenderungan hidup bersama satu sama lain. Mereka tidak bisa hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain. Pergaulan sehari-hari yang dilakukan individu 

satu dengan yang lainnya adakalanya setingkat usia, pengetahuan, pengalaman, 

dan jika dilakukan dalam jangka waktu tertentu akan membentuk jalinan 

persahabatan atau pertemanan. 
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Pada masa ini, mahasiswa beresiko mengenal lingkungan pergaulan yang 

negatif. Hal ini disebabkan karena mahasiswa mulai membiasakan diri dengan 

lingkungan baru yang memiliki perbedaan kebiasaan. Selain itu, pada fase ini 

mahasiswa cenderung merasa bebas dalam melakukan berbagai hal dikarenakan 

kurangnya pengawasan dari orang tua maupun keluarga. Sehingga mahasiswa 

rentang mengikuti kebiasaan negatif teman-temannya, asalah satunya yaitu 

kehidupan dunia malam.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa dunia malam sudah menjadi suatu hal yang 

biasa di masa perkuliahan. Pernyataan tersebut ditunjukkan dengan banyaknya 

mahasiswa yang memadati tempat nongkrong pada malam hari dengan kegiatan 

seperti mengerjakan tugas kuliah, berbincang-bincang bersama teman, merokok, 

bahkan minum minuman beralkohol. 

Minuman keras (alkohol) dalam kehidupan manusia mempunyai fungsi 

ganda yang saling bertentangan.Disatu sisi alkohol merupakan suatu zat yang 

dapat membantu umat manusia terutama dalam bidang kedokteran yakni dapat 

digunakan sebagai pembersih kulit.Perangsang nafsu  makan dalam tonikum dan 

juga dapat digunakan untuk kompres. Akan tetapi disisi lain alkohol atau 

minuman keras merupakan boomerang yang sangat membahayakan dan 

menakutkan karena dewasa ini minuman keras dikalangan masyarakat atau 

khalayak ramai telah menjadi sumber kerawanan dan kesenjangan dalam 

masyarakat itu sendiri (Dirdjosisworo, 1994). 

Mengonsumsi alkohol nampaknya sudah menjadi bagian dalam kehidupan 

mahasiswa, sehingga sudah menjadi bagian dari pengalaman di kampus seperti 
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halnya menghadiri pertandingan sepak bola dan bola basket diakhir pekan 

(Nevid,2005). Pengonsumsian alkohol yang dilakukan seseorang bisa juga 

dikarenakan tuntutan dari lingkungan di sekitarnya. Menurut Triyono (2014) 

seseorang mengonsumsi alkohol disebabkan karena perasaan ingin mencoba, 

tuntutan dari teman agar terlihat lebih keren dan dapat menghilangkan stress.  

Hal ini terjadi karena sebagian mahasiswa mudah mengalami stress. 

Mahasiswa yang mengalami stress ataupun tertekan dan akan melakukan sesuatu 

untuk menghilangkan perasaanya tersebut. Dampaknya mereka menggunakan obat 

penambah stamina atau vitamin, merokok, makan secara berlebihan hingga 

mengonsumsi alkohol (Rahmawati, 2014). Hal tersebut dilakukan mahasiswa 

untuk menghilangkan rasa cemas, rasa tertekan dan stress (Andika,2016). 

Perilaku mengonsumsi alkohol sebenarnya dapat menyebabkan masalah 

yang sangat beresiko. Masalah yang berkaitan dengan alkohol bervariasi, tetapi 

penyakit dan resiko kematian tetapsama. Menurut WHO penyalahgunaan alkohol 

bersiko terkena masalah kesehatan seperti ketergantungan alkohol, seriosis 

hepatitis, kanker, cidera, kecacatan, dan terjadinya penyakit menular seperti 

HIV/AIDS. Hal tersebut menguatkan asumsi bahwa penyalahgunaan minuman 

beralkohol di kalangan mahasiswa merupakan perilaku negatif. 

 Dinyatakan dalam laporan Organisasi Kesehatan Dunia/Word Health 

Organization (WHO) mengenai alkohol  dan kesehatan pada tahun 2018, 

sebanyak 320.000 orang usia 15-29 tahun meninggal di seluruh dunia setiap tahun 

karena bebagai penyebab terkait alkohol. Jumlah ini mencapai 9% dari seluruh 

kematian dalam kelompok usia tersebut. 
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Vietnam dan Thailand merupakan negara dengan tingkat konsumsi alkohol 

tertinggi per kapita di kawasan Asia Tenggara.Berdasarkan data World Health 

Organization (WHO), rata-rata penduduk yang berumur di atas 15 tahun di kedua 

negara tersebut mengkonsumsi lebih dari 8 liter (alkohol murni per tahun). 

Sementara negara kawasan ASEAN lainnya yang penduduk mayoritasnya muslim 

seperti Indonesia, Malaysia dan Brunei Darussalam konsumsi alkoholnya rendah. 

Indonesia merupakan negara dengan konsumsi alkohol terendah, yakni 

hanya 0,6 liter per kapita rata-rata konsumsi alkohol di negara kawasan Asia timur 

dan selatan sebesar 3,7 liter per kapita sedangkan rata-rata konsumsi global 6,3 

liter per kapita. Data dari hasil riset yang dilakukan Gerakan Nasional Anti Miras 

(GENAM) pada tahun 2014 sedikitnya 14,4 juta atau 23%, dari total 63 juta 

masyarakat Indonesia pernah mengkonsumsi minuman keras (miras). Angka itu 

melonjak drastis dari 2007 yang baru mencapai angka 4,9% dalam Riset 

Kesehatan Dasar Kementrian Kesehatan (Nugraha dan Yanuvianti, 2015). 

Dikutip dari Validnews.id 19 april 2018 di Indonesia memiliki beberapa 

provinsi dengan jumlah pengonsumsi alkohol dengan jumlah tingkatan yang 

berbeda-beda disetiap provinsi nya, yang akan dipaparkan dengan tabel sebagai 

berikut :  
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Tabel 1. Jumlah Pengonsumsi Minuman Beralkohol 

 

Provinsi 
Jumlah Konsumsi Alkohol 

Perkapital/Minggu 

Sumatra Utara 0.0364 liter 

Gorontalo 0,0290 liter 

Bali 0,0194 liter 

Sulawesi Utara 0,0160 liter 

Maluku 0,0131 liter 

Sulawesi Tengah 0.0121liter 

Kalimantan Barat 0.0097 liter 

Lampung 0,0008 liter 

Sumatra Barat 0,0007 liter 

Sulawesi Selatan 0,0006 liter 

Jawa Timur 0,0006 liter 

Bengkulu 0,0003 liter 

Banten 0,0002 liter 

Kalimantan Selatan 0,0001 liter 

 

 Dilihat dari tabel di atas, provinsi Sumatera Utara menempati posisi paling 

atas yang berarti jumlah konsumsi alkohol terbanyak di Indonesia, sedangkan 

Kalimantan Selatan  menempati posisi paling sedikit konsumsi alkoholnya dalam 

kurun waktu satu pekan. 

Di Yogyakarta sendiri, jumlah pengonsumsi minuman alkohol cukup tinggi. 

Pernyataan  ini diperoleh penulis melalui observasi ke tempat penyedia minuman 

beralkohol seperti clubbing atau bar yang banyak ditemui mahasiswi yang sedang 

mengonsumsi minuman beralkohol. Selain itu, dilihat dari beberapa informasi 
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yang dimuat dalam laman berita di internet terkait kasus penyalahgunaan 

minuman beralkohol di kalangan mahasiswa, salah satunya dalam ayogya.com 

pada tanggal 19 Februari 2020 oleh Regi Yanuar Widhia Dinnata, terkuak kasus 

penjualan dan pembelian minuman beralkohol tanpa izin di kalangan mahasiswa. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa penyalahgunaan minuman beralkohol sudah 

menjadi hal yang biasa di kalangan mahasiswa. 

Penikmat minuman beralkohol bukan saja dari kalangan laki-laki, banyak 

juga dari kalangan perempuan. Selain karena ingin coba-coba, salah satu 

penyebab meningkatnya konsumsi alkohol dikalangan perempuan dikarenakan 

pada masa ini semakin marak tempat hiburan malam memberikan promosi ladies 

free (Robby, 2016), sehingga para perempuan tergiur untuk memasuki tempat 

hiburan malam. Tentu telah ketahui bersama bahwa tempat hiburan malam identik 

dengan tempat untuk mengonsumsi minuman beralkohol, sehingga banyak 

masyarakat memandang negatif terhadap orang-orang yang memasuki tempat 

hiburan malam. 

Sehubungan dengan kebijakan pemerintah Provinsi DI Yogyakarta di masa 

pandemi Covid-19 ini sebagian besar mahasiswa berada di kampung halamannya 

dan masih banyak tempat hiburan malam yang belum beroperasi seperti biasanya 

sehingga pengamatan dan pengambilan data sangat terbatas. Dari pengamatan 

gaya hidup mahasiswi di Yogyakarta dari sebelum adanya pandemi dan sesudah 

adanya pandemi yaitu terakhir pada hari Sabtu,  7 September 2021 disalah satu 

bar malam yang ada di Yogyakarta. 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswi yang 
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berkuliah di Yogyakarta. Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi 

terkait penelitian yang sedang diteliti yaitu bagaimana gambaran perilaku 

mahasiswi pengonsumsi alkohol. 

Beberapa tempat yang menjadi persinggahan mahasiswa Yogyakarta yaitu 

bar, caffe dan hotel-hotel. Sebagai tempat hiburan malam yang menyediakan 

beraneka ragam minuman beralkohol, bar menjadi tempat yang mendominasi 

mahasiswa untuk mengisi waktu luang di malam hari dengan berbincang-bincang, 

mendengarkan musik, atau minum minuman beralkohol. 

Mahasiswi menilai kegiatan tersebut dilakukan dengan alasan bersenang-

senang, mencari kepuasan pribadi, tuntutan pergaulan, mencari kesibukan setelah 

sekian bulan mengalami lockdown, ada pula mahasiswi yang mengkonsumsi 

alkohol sekedar sebagai pelampiasan emosi baik saat senang maupun sedih. Dan 

dikarenakan banyak bar malam yang belum beroprasi, beberapa partisipan 

mengaku mengonsumsi alkohol di kamar kost bersama teman-temannya. 

Kegiatan tersebut tentunya memiliki maksud dan tujuan tertentu bagi setiap 

mahasiswa yang melakukannya. Sebagai mahasiswa yang berpendidikan, sudah 

sepatutnya mampu memaknai setiap peristiwa yang terjadi di dalam hidupnya. 

Menurut Bastaman, (2007) Makna hidup adalah hal-hal khusus yang 

dirasakan penting dan diyakini sebagai sesuatu yang benar serta layak dijadikan 

sebagai tujuan hidup yang harus diraih. Sedangkan Frankl, (2004) Frankl 

mengartikan makna hidup sebagai kesadaran akan adanya satu kesempatan atau 

kemungkinan yang dilatarbelakangi oleh realitas atau menyadari apa yang bisa 

dilakukan pada situasi tertentu. Frankl mengartikan makna hidup sebagai 
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kesadaran akan adanya satu kesempatan atau kemungkinan yang dilatarbelakangi 

oleh realitas atau menyadari apa yang bisa dilakukan pada situasi tertentu. 

Banyaknya mahasiswi yang mengonsumsi minuman beralkohol di 

Yogyakarta sudah marak terlihat. Hal tersebut dikarenakan mudah didapatkannya 

minuman beralkohol dari berbagai tempat. Masyarakat tentunya memiliki persepsi 

yang berbeda terhadap fenomena tersebut, ada yang biasa saja ada pula yang resah 

karena meminum alkohol tidak sepatutnya dilakukan oleh mahasiswa perempuan. 

Peraturan Presiden Nomor 74 Tahun 2013 berbunyi minuman beralkohol 

adalah minuman yang mengandung etil dan etanol yang diperoses dari hasil 

pertanian yang mengandung karbohidrat dangan cara fermantasi dan destilasi. 

Alkohol merupakan salah satu zat yang sering disalahgunakan didunia. 

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) tahun 2017 jumlah 

pengonsumsi alkohol  adalah 22% dan meningkat menjadi 25% pada tahun 2018. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 11 Tahun 2009 mengeluarkan fatwa 

minuman yang mengandung alkohol  tidak peduli seberapa besar kadar alkohol 

dalam minuman itu hukumnya haram. 

 Berdasarkan hal tersebut, beserta adanya fenomena mahasiswi 

pengonsumsi alkohol yang semakin hari semakin  marak terlihat khususnya di 

Yogyakarta, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gambaran 

perilaku mahasiswi peminum alkohol di Yogyakarta, dilihat dari faktor-faktor 

yang mendorong mahasiswi mengonsumsi minuman beralkohol. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat disusun suatu rumusan 

masalah yaitu: 

1. Apa motivasi mahasiswi mengonsumsi alkohol? 

2. Bagaimana gambaran perilaku mahasiswi peminum alkohol? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran perilaku mahasiswi 

peminum alkohol khususnya di Yogyakarta. Adapun manfaat dari penelitin ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif untuk ilmu 

psikologi, khususnya pada bidang psikologi sosial, mengenai gambaran 

perilaku mahasiswi peminum alkohol di Yogyakarta, serta sebagai referensi 

terkait penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama. 

2. Manfaat Psikis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pembaca mengenai gambaran perilaku mahasiswi peminum alkohol di 

Yogyakarta. 

 



 

 

 


